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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEPATUHAN MINUM 

OBAT PADA PENDERITA TUBERKULOSIS PARU DI PUSKESMAS 

TANJUNG RIA  

KOTA JAYAPURA 

 

  

Oleh : Alce Alfrida Makanuay 

 

Kurangnya dukungan keluarga dapat mempengaruhi kepatuhan penderita 

tuberkulosis paru dalam minum obat, yang berisiko menyebabkan kegagalan 

pengobatan dan resistensi obat. Faktor seperti kurangnya pengawasan, motivasi, 

dan pemahaman keluarga berkontribusi pada ketidakpatuhan terapi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan 

minum obat pada penderita tuberkulosis paru di Puskesmas Tanjung Ria Kota 

Jayapura.  

Metode penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan 

jumlah populasi sebanyak 108 didapatkan sampel sebanyak 85 dengan teknik 

purposive sampling. Instrumen menggunakan kuesioner dengan analisis uji rank 

spearman.  

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa dukungan keluarga pada penderita 

tuberkulosis paru menunjukkan hampir seluruhnya memiliki dukungan keluarga 

baik sebanyak 77 orang (90,6%). Kepatuhan minum obat pada penderita 

tuberkulisis paru menunjukkan sebagian besar patuh sebanyak 64 orang (75,3%). 

Ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada penderita 

tuberkulosis paru di Puskesmas Tanjung Ria Kota Jayapura dengan p value 0,003 

(0,05).  

Dukungan keluarga sangat penting bagi penderita tuberkulosisi, dengan 

adanya dukungan tersebut dapat meningkatkan kepatuhan dalam menyelesaikan 

pengobatan. 

 

Kata kunci : dukungan keluarga, kepatuhan minum obat, penderita 

tuberkulosis  
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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SUPPORT AND COMPLIANCE IN 

TAKING MEDICINE IN PULMONARY TUBERCULOSIS PATIENTS AT 

TANJUNG RIA PUBLIC HEALTH CENTER 

 

By: Alce Alfrida Makanuay 

 

Lack of family support can affect the compliance of pulmonary 

tuberculosis patients in taking medication, which risks causing treatment failure 

and drug resistance. Factors such as lack of supervision, motivation, and family 

understanding contribute to non-compliance with therapy. This study aims to 

determine the relationship between family support and compliance in taking 

medication in pulmonary tuberculosis patients at Tanjung Ria Community Health 

Center, Jayapura City.  

This research method uses a correlational analytical design with a 

population of 108, obtained a sample of 85 with a purposive sampling technique. 

The instrument uses a questionnaire with Spearman rank test analysis.  

The results of this study showed that family support in pulmonary 

tuberculosis patients showed that almost all of them had good family support, as 

many as 77 people (90.6%). Compliance in taking medication in pulmonary 

tuberculosis patients showed that most were compliant, as many as 64 people 

(75.3%). There is a relationship between family support and medication 

adherence in pulmonary tuberculosis patients at the Tanjung Ria Health Center in 

Jayapura City with a p value of 0.003 (0.05).  

Family support is very important for tuberculosis patients, with this 

support it can increase compliance in completing treatment. 
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